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Abstrak
 

Penelitian ini membahas kombinasi Pilkada calon tunggal dengan sistem noken mengambil studi kasus pada

Pilkada Tahun 2018 di Kabupaten Mamberamo Tengah, Papua. Terdapat dua permasalahan dalam

penelitian ini, pertama, bagaimana dampak pemilihan sistem noken terhadap kemenangan calon tunggal

petahana, kedua, bagaimana prinsip deliberasi dalam pemilihan sistem noken dengan calon tunggal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksplanatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk

menerangkan, menguji hipotesis dari variabel-variabel penelitian terkait sistem noken dan calon tunggal.

Hasil penelitian terkait dampak sistem noken menunjukkan bahwa penerapan model pemilihan sistem noken

pada pemilihan calon tunggal lebih memberi keuntungan dan berdampak semakin menguatkan peluang

kemenangan calon tunggal petahana. Sedangkan terkait prinsip deliberasi dalam pemilihan sistem noken

dengan calon tunggal menunjukkan hadirnya pemilih kotak kosong menandakan ruang deliberasi tidak

terabaikan, baik pemilih maupun kepala suku bebas menentukan keputusan serta ketersediaan ruang publik

masih berjalan bebas sesuai basis pemilihnya. Impilkasi teoritis local strongmen relevan untuk memotret

eksistensi petahana. Teori ini dapat membantu melihat eksistensi petahana dengan menganalisa modal

kekuatan yang dimiliki petahana yang menjadi daya tarik dari partai-partai politik dan kelompok informal

lainnya. Sedangkan implikasi teori demokrasi deliberatif menunjukkan sistem noken pada Pilkada

Kabupaten Mamberamo Tengah Tahun 2018 selaras dengan prinsip dasar demokrasi deliberatif yang

memungkinkan adanya ruang publik.

......This study discusses the combination of a single candidate Pilkada with the noken system taking a case

study in the 2018 Pilkada in Central Mamberamo Regency, Papua. There are two problems in this study,

first, how is the impact of the noken system election on the victory of the incumbent single candidate,

second, how is the principle of deliberation in the election of the noken system with a single candidate. This

study uses an explanatory research method, namely research that aims to explain, test hypotheses from

research variables related to the noken system and single candidate. The results of research related to the

impact of the noken system show that the application of the noken system election model in the selection of

a single candidate is more profitable and has an impact on strengthening the chances of winning the

incumbent single candidate. Meanwhile, regarding the principle of deliberation in the noken system election

with a single candidate, the presence of empty box voters indicates that the deliberation space is not

neglected, both voters and tribal chiefs are free to make decisions and the availability of public space is still

running freely according to their voter base. The local strongmen's theoretical implications are relevant for

photographing the incumbent's existence. This theory can help to see the existence of the incumbent by

analyzing the capital strength of the incumbent which is the attraction of political parties and other informal

groups. Meanwhile, the implications of deliberative democracy theory show that the noken system in the

2018 Central Mamberamo Regional Election is in line with the basic principles of deliberative democracy
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which allows for public space.


